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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan hutang pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Variabel independen mencakup struktur aset, profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, dan kinerja keuangan, sedangkan variabel dependen adalah kebijakan 

hutang. Populasi penelitian terdiri dari 84 perusahaan di sub sektor makanan dan 

minuman selama 2019-2022. Data sekunder diperoleh dengan metode purposive 

sampling, menghasilkan sejumlah sampel. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan analisis regresi menggunakan SPSS Versi 25. Kesimpulan 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) struktur aset, 2) profitabilitas, dan 3) 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang, 

sedangkan 4) kinerja keuangan berpengaruh signifikan.  

I.  PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman sangat penting di Indonesia dan global, dengan permintaan yang 

terus meningkat setiap tahun. Perusahaan di sektor ini dapat memenuhi kebutuhan dananya 

melalui sumber internal, seperti modal pemilik dan laba ditahan.Selain itu perusahaan dapat 

mendapatkan dana dari sumber eksternal (bank, penjualan saham, obligasi, sekritas, dan 

pinjaman). Metode pemenuhan kebutuhan dana yang berasal dari eksternal disebut dengan 

metode pembelanjaan dengan hutang (debt financing) (Nuraini dan Yustiana Ratna,2010).  

 

II. METODE 

Menurut Ramdhan, (2021) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data 

dengan tujuan dari kegunaan tertentu. Oleh karena itu, dalam melakukan suatu penelitian 

diperlukan metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif.  

 

Sampel 
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Penelitian ini menggunakan populasi dari 8 perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI. Beberapa perusahaan tidak memenuhi kriteria, seperti tidak 

mempublikasikan laporan keuangan lengkap dalam IDR atau mengalami kerugian selama 2019-

2022. Dari 8 perusahaan tersebut, diambil 32 sampel data untuk dianalisis menggunakan teknik 

purposive sampling, yang memilih subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan 

populasi. 

 

Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

1. Metode Analisis Regresi Berganda 

Regresi meneliti bagaimana dua atau lebih variabel berpengaruh satu sama 

lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, 

dan regresi berganda bebas atau variabel independensi adalah jenis regresi di 

mana satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen 

digunakan. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistic dekriptif memberikan gambaran atas deksripsi suatu data yang 

dilihhat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, mibnimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 

(Ghozali,2013:19) 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tujuan dari pemeriksaan ini, menurut Singgih Santoso (2012:30), adalah 

untuk menentukan apakah model regresi yang baik memiliki distribusi 

normal untuk variabel dependen, variabel independen, atau keduanya. Uji 

statistik dan analisis grafik digunakan untuk menentukan apakah residual 

berdistribusi normal 

b. Uji Kolmogorov-Smirnov (KS)  

Digunakan untuk menentukan normalitas distribusi pada penelitian ini. Uji 

Kolmogorov-Smirnov (KS) menguji apakah suatu variabel terdistribusi 

secara normal atau tidak Ghozali (2016). 

No Kriteria Jumlah 

1.  Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2019-

2022 

84 

2.  perusahaan yang tidak ditemukan laporan keuangan 

yang lengkap tahun 2019-2022 

(43) 

3.  Perusahaan yang mengalami kerugian selama 

periode 2019-2022 

(20) 

4.  Perusahaan dengan data outlier  (13) 

Total Sampel 8 

Jumlah Tahun Peneliti 4 

Total Sampel pada Periode 2019-2022 32 



 

 

 

c. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas, menurut Ghozali (2013:105), dilakukan untuk 

mengetahui apakah model regresi menunjukkan adanya korelasi antara 

variabel bebas (independen). 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas untuk memeriksa apakah model regresi terdapat 

keteroskedastisitas. Tujuan dilakukan uji heteroskedastisita adalah untuk 

mengidentifikasi adanya varian yang tidak sama berbagai variabel 

independent. 

e. Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi dalam suatu model adalah untuk memastikan tidak 

adanya korelasi yang terjadi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan model variabel sebelumnya Ghozali (2016) 

4. Uji Hipotesis  

a. Koefieisn Determinasi (Adjusted R2) 

Tujuan uji koefisien determinasi adalah untuk mengukur sejauh mana 

model mampu menjelaskan perbedaan yang diamati pada variabel terikat 

atau dependen Ghozali (2016).  

b. Uji siginfikan simultan (Uji Statistik F)  

Uji statistic F digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas atau 

independent secara Bersama-sama memiliki dampak bebas atau 

independent secara bersama-sama memiliki dampak terhadap variabel 

terikat atau dependen Ghozali (2018). 

c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)  

Tujuan uji statistic T untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas atau independent individu dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat atau dependen Ghozali (2018). 

 

Operasional Variabel  

1. Variabel Dependen  

Dalam penelitian ini variabel dependen atau variabel yang 

dipengaruhi pada variabel independent sebanyak 1 variabel yaitu 

Kebijakan Hutang. 

Menurut Santi Herawati (2010:7) menyatakan bahwa kebijakan 

hutang merupakan bagaimana tindakan suatu perusahaan dalam 

mengambil Langkah yang diperoleh baik dari penerbit suara hutang 

(obligasi), saham maupun laba di tahan.  

2. Variabel Independen  

3. Dalam penelitian ini variabel independen atau variabel yang 

berpengaruh pada variabel dependen sebanyak 4 variabel yaitu 



 

 

 

struktur aset, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan dan kinerja 

keuangan. 

 

 

III. HASIL 

1. Analisis Deskriftif  

 

 

 

 

 

Nilai maksimum dan minimum masing-masing menunjukkan 

nilai tertinggi dari masing-masing variabel yang diteliti. Nilai rata-rata 

untuk setiap variabel (Profitabilitas, Struktur Aset, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Kinerja Keuangan) disebut sebagai nilai mean, 

sedangkan standar deviasi menunjukkan seberapa dekat data dari 

sampel statistik dengan nilai rata-rata atau nilai mean. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan bahwa sampel yang akan dipelajari memiliki 

distribusi normal dan tidak mengalami autokorelasi, 

heteroskedatisitas, atau multikolinieritas, uji asumsi klasik 

digunakan. Hasil yang dicapai adalah sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

     Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Kormogorov-  

Smirnov uji ini sebesar 0,077 lebih besar dari 0,05, dan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai-nilai ini 



 

 

 

menunjukkan bahwa kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

yang menunjukkan bahwa data tersebut terdistibusi secara 

normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini didistribusikan 

secara normal. 

 
Hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan plot 

probabilitas normal dan grafik histogram menunjukkan bahwa, 

karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, plot P-Plot menunjukkan pola distribusi 

normal. karena itu, model regresi layak digunakan untuk 

penelitian ini.  

b. Uji Heteroskedastisitas  

 



 

 

 

 

Menurut grafik scaterplot, titik-titik tersebar secara acak. 

Tidak menunjukkan pola yang jelas, dan tersebar baik di atas 

maupun di bawah anga nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan 

gejaka heteroskedastisitas. Oleh karena itu, data tersebut 

memenuhi syarat untuk digunakan untuk menyelidiki 

hubungan antara variabel independen seperti Struktur Aset, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, dan Kinerja Keuangan 

dengan variabel dependen kebijakan hutang. 

c. Uji Multikolonieritas  

 

 

 

 

 

Nilai VIF Struktur Aset 1,026 dengan toleransi 0,975, 

Nilai VIF Profitabilitas 3,001 dengan toleransi 0,333, Nilai VIF 

Pertumbuhan Perusahaan 2,747 dengan toleransi 0,364, dan Nilai 

VIF Kinerja Keuangan 1,181 dengan toleransi 0,847. Tidak ada 

variabel independen dengan nilai VIF lebih dari 10 dan nilai 

toleransi lebih dari 0,1, sehingga semua memenuhi syarat 

multikolonieritas. 

d. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Nilai Durbin-Watson dapat digunakan untuk 

menentukan apakah ada atau tidaknya autokorelasi. Hasil 

Durbin-Watson menghasilkan nilai 1,2777, yang menunjukkan 

bahwa semua regresi terlepas dari masalah autokorelasi berada 



 

 

 

di antara -2 dan +2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

IV.10. 

 

 

 

 

3. Uji Hipotesis   

a. Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,281 ditemukan 

dari hasil pengolahan regresi berganda. Ini menunjukkan 

bahwa semua variabel independent mempunyai kontribusi 

sebesar 0,281 atau 28,1% sisanya 71,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain misal variabel yang di luar struktur asset, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan dan kinerja keuangan.  



 

 

 

b. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui bagaimana 

variabel independen, yang terdiri dari variabel Struktur Aset, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, dan Kinerja 

Keuangan di Bursa Efek Indonesia, secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja pasar.  

 

 

 

 

 

 

b. Uji Signifikan Simultan (F)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Dengan menggunakan uji F, hasil pengujian ANOVA tampak 

signifikan 0,01 lebih kecil dari 0,05 (0,05 lebih besar dari 0,01), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel variabel 

Struktur Aset, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, dan Kinerja 

Keuangan berpengaruh terhadap kebijakan hutang secara bersamaan. 

4. Pembahasan 

Struktur Aset tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mulyati (2016), yang 

menyatakan bahwa kebijakan hutang tidak dipengaruhi oleh 

struktur aset, karena biaya modal yang dikeluarkan akan meningkat 

jika bisnis menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan utama. 

Rivandi dan Mega (2018) menemukan hasil yang berbeda, 

menunjukkan bahwa kebijakan hutang dipengaruhi oleh struktur 

aset.  

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang.     

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti (2014), tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sheisarvian el.al (2015), Susilawati et.al (2012), Steven dan Lina 

(2011). Penelitian ini menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, perusahaan lebih cenderung menggunakan dana internal 

sehingga mereka tidak perlu mengeluarkan banyak hutang. 

Akibatnya, tingkat penggunaan hutang akan turun. 

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Kebijakan Hutang. 

Menurut Hendria (20150, Indahningrum dan Handayani (2009), 

pertumbuhan bisnis tidak mempengaruhi kebijakan hutang. Namun, 

temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian Sanusi dan Nazar 

(2014), yang menemukan bahwa pertumbuhan bisnis mempengaruhi 

kebijakan hutang. 

Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang 

Penelitian tentang Kinerja Keuangan yang dilakukan oleh (W.A Astuti 

& Nurlaelasari, 2013), serta (Hardiningsih & Oktaviani, 2012) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan mempunyai pengaruh positif 

terhadap kebijakan hutang karena semakin tinggi kinerja keuangan 

menunjukan semakin sfisien perusahaan dalam menggunakan modal 

sendiri untuk menghasilkan laba investor yang ada pada perusahaan. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Sufiyati (2016) yang 



 

 

 

menyatakan struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka data diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini 

dibuktikan bahwa struktur aset memiliki nilai α = 0,05 (0,923 > 

0,05). Artinya H1 ditolak 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini 

dibuktikan bahwa profitabilitas memiliki nilai α = 0,05 (0,679 > 

0,05). Artinya H2 ditolak 

3. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Hal ini dibuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan 

memiliki nilai α = 0,05 (0,995 > 0,05). Artinya H3 ditolak 

4. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

hutang. Hal ini dibuktikan bahwa kinerja keuangan memiliki nilai 

α = 0,05 (0,002 < 0,05). Artinya H4 diterima  

5. Berdasarkan hasil uji F, variabel independen yaitu strukstur aset, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan dan kinerja keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap kebijakan hutang α = 

0,05 (0,011 < 0,05). Artinya H5 diterima  

6. Berdasarkan koefisien regresi pada setiap variable, dapat 

dijelaskan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh 

dengan melihat koefisien beta yang paling besar antara variable 

independen lainnya. Dengan nilai 6,996 adalah nilai paling besar 

dengan variable independen lainnya. 
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